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ABSTRAK

Lamun tumbuh dan berkembang dan menempati suatu areal pada lingkungan laut.
Keberadaan lamun memiliki makna bagi masyarakat lokal karena areal padang
lamun sebagai tempat mencari ikan dan biota lain yang bernilai ekonomi. Namun
demikian usaha pengelolaan padang lamun sampai saat ini tidak sebanding dengan
tingkat eksploitasi yang terjadi. Oleh karena itu artikel ini bertujuan untuk
mendiskripsikan pengelolaan padang lamun skala lokal yang berbasis budidaya
ramah lingkungan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang
lamun, sumber ancaman kerusakan lamun dan budidaya nelayan skala kecil. Teknik
pengambilan data menggunakan observasi, wawancara dan diskusi mendalam
dengan kelompok nelayan pembudidaya. Data dianalisis secara diskriftif untuk
memperoleh kesimpulan yang bersifat komprehensip dan konseptual. Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa keberadaan lamun di wilayah pesisir Tanjung Luar
Lombok Timur mendapat ancaman kerusakan yang bersumber dari nelayan skala
kecil dan masyarakat non nelayan. Namun demikian dengan berkembangannya
budidaya ramah lingkungan kelompok nelayan skala kecil yaitu kelompok
budidaya lobster dapat menjadi instrumen dalam pengelolaan padang lamun skala
lokal. Kesimpulannya adalah keberadaan kelompok nelayan skala kecil yang
melakukan aktivitas budidaya dapat dipertimbangkan sebagai solusi dalam
pengeloaan padang lamun skala lokal di lokasi studi.

Kata kunci : Pengelolaan padang lamun, budidaya Ramah Lingkungan dan Tanjung Luar

Abstract
Seagrass are growing and thrive and occupy an area in the marine environment.
The existence of seagrass has meaning for the local community since the area of
seagrass as a place for fish and other biota economic value. Nevertheless, seagrass
management efforts to date are not comparable to the level of exploitation that
occurs. Therefore, this article aims to describe the local scale seagrass
management based environmentally friendly aquaculture. The data used in this
study is data on seagrass, seagrass and the source of threat of damage to the
cultivation of small-scale fishermen. The Data collection using observation,
interviews and in-depth discussions with a group of fishermen farmers. Data were
analyzed diskriftif to the conclusion that a comprehensive and conceptual nature.
The results obtained show that the presence of seagrass in the coastal areas of
Tanjung Luar East Lombok received threats damages sourced from small-scale
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fishermen and non-fishermen communities. However, the cultivation of
environmentally friendly berkembangannya group of small-scale fishermen are
lobster farming groups can be instrumental in the management of seagrass local
scale. The conclusion is the existence of the small-scale fishermen who undertake
farming activities can be considered as a solution in a seagrass management of
local scale in the study area.

Keyword: Management of seagrass beds, Sustainable aquaculture and Tanjung
Luar
I. Pendahuluan

Padang lamun merupakan habitat penting pada perairan pesisir di daerah
tropis, areal padang lamun dapat meliputi daerah pasang surut dan sebagian besar
pada perairan laut dangakal (Bandeira, 1997) dan padang lamun sebagai
komponen penting dari ekosistem pesisir di daerah tropis (Ogden and Gladfelter
1983; Parrish, 1989; Ogden, 1997). Fungsi vital padang lamun adaah sebagai
daerah pembesaran ikan yang dapat dibuktikan dengan banyaknya ikan kecil dari
beberapa spesies pada areal padang lamun (Erftemeijer and Allent, 1993; Vaslet
et al., 2009). Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada kondisi kepadatan spesies
lamun yang lebih tinggi ditemukan kepadatan ikan kecil yang lebih banyak
(Jelbart et al., 2007).

Padang lamun adalah tempat ikan mencari makanan, habitat pembibitan
dan sebagai stabilisator substrat (Haywood et al., 1995; Hemminga and Duarte,
2000; Vaslet et al., 2009 ). Namun demikian aktivitas antropogenik sering
mempengaruhi organisme yang berperan menjamin aliran energi sebagai dasar
dari jaring makanan pada ekosistem padang lamun dan berdampak signifikan
terhadap stabilitas tingkat trofik pada sistem ekologi di wilayah perairan pesisir
((Hutomo and Peristiwady, 1996; Daudi et al.,2012). Dalam hal ini dibutuhkan
strategi konservasi untuk keberlanjutan sumberdaya ikan (Gell and Whittington,
2002). Berkaitan dengan keberadaan padang lamun pada sistem ekologi di
wilayah perairan pesisir tidak dapat digantikan dengan sistem baru yang
dikembangkan seperti pengembangan areal budidaya rumput laut (Eklofa et al.,
2006). Meskipun jumlah spesies lamun dengan keragaman yang rendah dan
diperkirakan kurang dari 60 spesies tetapi tiap spesies memiliki rentang distribusi
yang membentang pada ribuan kilometer dari garis pantai (Short et al., 2007),

seperti luas areal padang lamun di perairan Indonesia yang diestimasi mencapai



30.000 km? (Green and Short, 2003) dengan tipe umumnya multispesifik
(Kuriandewa et al., 2003), meskiupun ada yang bersifat monospesifik seperti
dari jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii (Kiswara, 1994).

Nelayan skala kecil memiliki intraksi yang cukup intensif dengan padang
lamun tetapi sering diabaikan dalam usaha pengelolaan. Namun demikian
keberadaan padang lamun dari aspek sosial-ekologi telah menjadi perhatian
masyarakat lokal (de la Torre-Castro and Ronnback, 2004; Cullen-Unsworth et
al., 2014). Selain itu padang lamun adalah ekosistem kunci untuk mendukung
keberlanjutan ekonomi nelayan skala kecil, sehingga  dibutuhkan usaha
pengelolaan (de la Torre-Castro et al., 2014). Oleh karena itu dibutuhkan
informasi ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan aspek ekologi lamun yang
menjadi pertimbangan utama dalam pengelolaan  padang lamun untuk
keberlanjutan sumberdaya ikan (Ambo-Rappe et al., 2013; Giakoumi And
Kokkoris, 2013)

Nelayan skala kecil sebagai kompen utama dalam perspektif pengelolaan
padang lamun skala lokal di wilayah pesisir Lombok Timur dihadapkan pada
masalah kondisi beberapa jenis ikan seperti ikan lemuru, tembang, dan cumi-
cumi yang sudah melampaui jumlah tangkapan yang diperbolehkan di perairan
laut (Karnan et al.,, 2012a), bahkan cumi-cumi sudah melampaui potensi
lestarinya (Karnan et al., 2012b) dan tingkat pemanfaatan cumi-cumi (Loligo
edulis) di Selat Alas mencapai 140,4% (Santoso et al., 2015). Imlikasinya adalah
nelayan skala kecil dan masyarakat lokal melakukan eksploitasi terhadap
sumberdaya biota laut yang bernilai ekonomi (ikan, crebs, tripang, moluska dan
see-urchin) dan statusnya saat ini sudah sangat langka pada padang lamun di
perairan pesisir Tanjung Luar (Syukur et al., 2012).

Nelayan skala kecil di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur
memiliki potensi untuk dikembangkan partisipasinya dalam pengelolaan padang
lamun skala lokal. Salah satu instrumen penting dalam melibatkan nelayan skala
kecil dalam pengelolaan padang lamun skala lokal adalah melaui budidaya
ramah lingkungan. Budidaya ramah lingkungan dapat menjadi instrumen untuk
meningkatkan ekonomi nelayan skala kecil dan konservasi lamun di wilayah

pesisir Tanjung Luar Lombok Timur (Syukur et al., 2015). Jenis ikan ekonomi



penting yang memiliki potensi tinggi untuk dibudidaya adalah Siganidae dan
lobster pasir (Panulirus ornatus) serta lobster mutiara (Panulirus homarus) oleh
nelayan skala kecil di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur (Syukur et
al., 2016). Oleh karena itu tujuan dari artikel ini adalah memformulasikan
pengelolaan padang lamun skala lokal berbasis budidaya ramah lingkungan di

wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur.

Il. Bahan dan Metode
2.1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Pesisir Tanjung Luar Lombok Timur dari bulan
Pebruari — Nopember 2015 dan lokasi penelitian pada posisi geografis 116°37°-

116°4’ BT dan 8°17°-8°18” (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

3.2. Pengambilan Data Penelitian

Penelitian ini adalah bagian dari Penelitian Prioritas Nasional Masterpalan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia dengan topik
Konservasi

Padang Lamun Melalui Budidaya Ramah Lingkungan untuk



Meningkatkan Pendapatan Nelayan Skala Kecil di Wilayah Pesisir Tanjung Luar
Lombok Timur. Berkaitan dengan topik artikel, data penelitian bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data sekunder adalah data yang berkaitan dengan
distribusi dan luas padang lamun, jenis lamun, keragaman jenis ikan dan sumber
ancaman keruskan lamun di lokasi studi. Dalam hal ini sumber data penelitian
bersumber dari hasil penelitian dan dokumen lain yang relevan di lokasi studi.
Data primer diperoleh dari nelayan pembudidaya di wilayah pesisir Tanjung
Luar yaitu Desa Tanjung Luar, Desa Ketapang Raya, Desa Maringkik dan Desa
Jerowaru. Teknik penentuan jumlah respoden sebagai sampel dari tiap lokasi
menggunakan teknik quota sampling (Nasir, 2005). Dalam hal ini populasi
penelitian adalah semua nelayan skala kecil sebagai pembudidaya dan yang telah
menjadi pembudidaya di lokasi studi. Sampel penelitian ditentukan secara
porposional, dimana jumlah responden yang menjadi sampel disesuikan
berdasarkan jumlah nelayan skala kecil sebagai pembudidaya dan yang telah
menjadi pembudidaya pada tiap lokasi. Sampel penelitain sebagai responden
ditentukan berasarkan kiteria adalah: (1) nelayan skala kecil adalah nelayan yang
tinggal atau berdomisili di lokasi penelitian (2) nelayan skala kecil telah
mmemiliki pengalaman sebagai pembudidaya meskipun saat ini tidak aktif
melakukan budidaya dan (3) nelayan skala kecil pada saat penelitian aktif sebagai
pembudidaya. Pengambilan data penelitian menggunakan observasi, wawancara
mendalam melalui interview secara langsung dan diskusi kelomok (Subyantoro
dan Suwarto, 2006). Pengumpulan data difokuskan untuk mengekplorasi
perspektif nelayan pembudidaya tentang kontribusi budidaya sebagai intrumen

pengelolaan padang lamun skala lokal di lokasi studi.

3.2. Analisis data

Data sekunder yang diperoleh disusun berdasarkan tipe data sesuai dengan
objek pembahasan topik penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis secara
diskriftif untuk mendapatkan gambaran secara konseptual untuk menjelaskan
kondisi padang lamun secara objektif dalam pengelolaan lamun skala lokal di
lokasi studi. Analisis data yang berkaitan dengan data primer dilakukan dengan

menggunakan metode statistik sederhana. Dalam hal ini data kuantitatif dianalisis



nilai rata-rata dan persen. Selanjutnya data kualitatif dilakukan diskripsi
konseptual melalui sintesis dan evaluasi untuk merumuskan kesimpulan tentang
keberdaan budidaya nelayan skala kecil untuk pengelolaan padang lamun skala
lokal di lokasi studi.
I11. Hasil dan Pembahasan

3.1. Spesies Lamun dan Distribusi Lamun

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga dari kelompok monokotil
yang telah beradaptasi dengan lingkungan laut dengan karakterstik (1) lamun
dapat hidup pada media air asin, (2) mampu berfungsi normal dalam keadaan
terbenam, (3) mempunyai sistem perakaran yang berkembang dengan baik dan (4)
mampu melaksanakan penyerbukan dan daur generatif dalam keadaan terbenam
(Marlin, 2011). Spesies lamun yang ditemukan di lokasi studi berjumlah 9
spesies (Tabel 1) yang terdistribusi pada empat lokasi (Syukur et al., 2012).

Tabel 1. Jenis lamun pada tiap lokasi padang lamun di lokasi studi

No Jenis Lamun Lokasi

Gili Kere  Kampung  Lungkak Poton Bakau

Baru
+

Halophila ovalis
Halophila minor
Halophila spinulosa
Cymodocea rotundata
Cymodocea serrulata
Halodulle pinifolia
Thalassia hemprichii
Syringodium isotifolium
Enhalus acoroides
Sumber : (Syukur et al., 2012)
Keterangan :+ = Ada

- = Tidak ada

Spesies lamun (Tabel 1) menggambarkan potensi lamun berdasarkan

OCO~NO O WN -
+ 4+ + 4+ 4+ 4+ 0+ +
+ 4+ + 0+ 4+
+ 4+ + 4+ 4+ 4+ 4+ o+
+ + + 4+ + 4+

jumlah spesies di lokasi studi, jumlah spesies lebih tinggi dari jumlah spesies
lamun di pantai Kute dan Teluk Grupuk di wilayah pesisir Kabupaten Lombok
Tengah (Thomascik et al., 2007). Lokasi lain dengan jumlah spesies lamun yang
lebih rendah dari jumlah spesies lamun di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok
Timur adalah di Pulau Sabangko, Salemo dan Sagara di Kabupaten Pangkep yang
terdiri terdiri dari 7 spesies (Supriadi dan Arifin, 2005), Teluk Pelitajaya dan
Kotania di Seram bagian barat dengan 7 spesies (Supriadi, 2009), Teluk Toli-Toli



dan pulau sekitarnya di Sulawesi Barat 8 spesies (Supriadi, 2010) dan di Teluk
Arun Lampung Selatan 4 spesies lamun (Supratomo, 2000). Jumlah spesies
lamun yang cukup tinggi dari beberapa lokasi seperti yang telah disebutkan di atas
dapat menjadi indikator penting untuk pengelolaan lamun di wilayah pesisir
Tanjung Luar Lombok Timur.

Distribusi tiap spesies lamun pada lokasi padang lamun di wilayah studi
berdasarkan substratnya memiliki perbedaan antar spesies lamun (Tabel 2).
Distribusi lamun pada tiap lokasi jenis Cymodocea dan Enhalus acoroides
memiliki kisaran distribusi yang luas, sedangkan jenis Halodule, Halophila dan
Syringodium isotifolium memiliki kisaran distribusi yang sempit. Dalam hal ini
pada prinsipnya distribusi lamun diperairan laut dibatasi oleh tipe habitat yaitu
payau, perairan dangkal dan perairan dalam ( Waycott et al., 2007). Selanjutnya
lamun di perairan laut dapat terdistribusi pada kondisi substrat yang berlumpur,
pasir berlumpur, pasir halus, pasir karang, puing karang mati dan tempat berbatu
sampai kedalaman perairan yang masih dapat ditembus sinar matahari (Kiswara,
1999), dan distribusi lamun dapat dikelompokan dalam beberapa zona yaitu: (1)
zona Halodule uninervis dengan kisaran distribusi sempit (narrow-leaf), (2) zona
Halophila dengan kisaran distribusi yang luas dan (3) zona Thalassia-
Cymodocea-Enhalus (Fortes, 1990).

Tabel 2. Asosiasi lamun berdasarkan substrat pada 4 lokasi padang lamun di
wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur

No Lokasi Kedalaman Jenis lamun
Substrat (cm)
1  Gili Kere 16 Halodule pinifolia, Halophila minor, Halophila ovalis
dan Syringodium isotifolium
26 Syringodium isotifolium, Cymodocea rotundata dan
Cymodocea serrulata
34 Syringodium isotifolium, Enhalus acoroides, Cymodocea
rotundata dan Cymodocea serrulata
46 Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata dan Thalassia
hemprichii
2 Lungkak 12 Halodule pinifolia, Halophila ovalis dan Halophila
spinulosa
24 Syringodium isotifolium, Cymodocea rotundata dan
Cymodocea serrulata dan Enhalus acoroides
36 Enhalus  acoroides, Cymodocea serrulata dan
Cymodocea rotundata
44 Enhalus acoroides, Cymodocea serrulata dan Thalassia
hemprichii

3  Poton 19 Halodule pinifolia dan Syringodium isotifolium



Bakau 26,8 Syringodium isotifolium, Cymodocea rotundata dan
Cymodocea serrulata
40 Enhalus acoroides, Cymodocea serulata dan Thalassia
hemprichii

Sumber: (Syukur et al., 2012)

Selain faktor substrat, penyebaran atau distribusi tiap spesies lamun dapat
dilihat dari nilai Indeks Distribusi (ID). Berdasarkan niali ID tiap spesies lamun
di wilayah perairan pesisir Tanjung Luar Lombok Timur, dari 9 spesies memiliki
nilai ID yang berbeda (Tabel 3). Pada padang lamun di Gili Kere spesies lamun
dengan nilai indeks distribusi yang lebih kecil dari satu adalah jenis Cymodocea
serrulata, di Kampung Baru adalah jenis Thalassia hemprichii. Oleh karena itu
kedua spesies tersebut memiliki pola distribusi merata, sedangkan jenis lamun
yang lain pada semua lokasi padang lamun memiliki nilai indeks distribusi lebih
besar dari satu, sehingga spesies lamun tersebut memiliki pola distribusi
mengelompok.

Tabel 3. Indeks Distribusi (ID) Tiap Jenis Lamun di Lokasi Studi

No Jenis Lamun Lokasi

Gili Kere Kampung Lungkak Poton

Baru Bakau
1 Cymodocea rotundata 1,702 1,493 1,556 1,230
2  Cymodocea serrulata 0,011 1,005 1,031 1,002
3 Enhalus acoroides 1,234 1,069 1,039 1,003
4 Halodule pinifolia 2,456 - 1,404 1,179

5 Halophila minor 2,351 - - -

6 Halophila ovalis 4,496 1,158 1,348 -

7  Halophila spinulosa - 1,249 -
8  Syringodium isotifollium 1,422 1,122 1,531 1,118
9 Thalassia hemprichii 1,236 0,990 1,037 1,080

Sumber: (Syukur et al., 2012).

3.2. Nilai Ekologi Areal Lamun di Lokasi Studi

Wilayah perairan pesisir Tanjung Luar memiliki 6 areal padang lamun
(Gambar 2) dengan luas 154,21 ha (Syukur et al., 2012). Keberadaan areal
padang lamun di wilayah perairan pesisir Tanjung Luar Lombok Timur memiliki
makna yang cukup penting secara ekologi yaitu sebagai habiat biota laut,
khususnya ikan (Syukur et al., 2014). Dalam hal ini keberadaan areal lamun
dapat mmenjadi indikator untuk habitat keragaman jenis ikan. Areal padang

lamun memiliki banyak fragmen, namun demikian fragmentasi habitat tidak



memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap jumlah ikan yang berkumpul
tetapi jumlah jenis ikan yang berkumpul pada padang lamun lebih dipengaruhi
luas areal padang lamun (Hal et al., 2001). Selain itu areal padang lamun dengan
kondisi lamun yang masih dalam katagori baik dapat berparan secara signifikan
terhadap pengurangan laju erosi pantai melalui pengurangan energi arus dan
gelombang (William et al. 2006) dan sebagai perangkap sedimen melalui sistem

perakaran yang padat dan saling menyilang (Bengen, 2004).
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Gambar. 2. Luas tiap lokasi padang lamun di lokasi studi
Sumber: (Syukur et al., 2012)

3.3. Sumber Keruskan Lamun di Lokasi Studi
3.3.1.Nelayan kecil

Nelayan kecil sering diidentikan dengan nelayan yang menggunakan jukung
dan perahu motor tempel sebagai armada penangkapan ikan. Jumlah armada
tangkapan yang dikagorikan sebagai nelayan kecil di lokasi studi komposisinya
10 bauh adalah jukung dan 965 buah adalah perahu motor tempel (BPS Lombok
Timur, 2013). Keberadaan perikanan skala kecil memiliki makna yang cukup
peting terutama kapasitasnya dalam menyediakan tenaga kerja, ketahanan pangan
dan pertumbuhan ekonomi  (Béne, 2006; Beéneé et al., 2010). Namun demikian
keberadaan perikanan skala kecil dengan komponen utama nelayan skala kecil

seperti di wilayah perairan pesisir Tanjung Luar Lombok Timur dihadapkan



dengan kondisi sumberdaya ikan pada beberapa jenis ikan target seperti cumi-
cumi sudah berada pada kondisi over-exploitasi (Santoso et al., 2015). Nelayan
skala kecil di lokasi studi dengan areal tangkapan (fishing ground) umumnya di
sekitar perairan pesisir, berdasarkan jenis alat tangkap dan areal tangkapan seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kelompok nelayan berdasarkan alat tangkapan dan areal tangkapan.

No Jenis nelayan Alat tangkap Areal tangkapan
1 Nelayan ngerebus Mini trawl Perairan umum, padang lamun dan
estuarin
2  Nelayan oros Pukat pantai  Padang lamun dan estuarin
3  Nelayan penangkap Jaring tasik Padang lamun, esturin dan sekitar
udang dan rajungan terumbu karanag

Sumber: Syukur et al., 2012.

Nelayan skala kecil (Tabel 4), dimana nelayan ngerebus dan nelayan
penangkap udang dan rajungan pada dasarnya adalah nelayan skala kecil yang
mancari ikan target seperti lemuru, tembang dan cumi-cumi. Namun demikian
pada kondisi ikan target sudah sulit, mereka berpindah untuk mencari ikan lain di
sekitar areal lamun. Dalam hal ini areal padang lamun atau areal sekitar padang
lamun menjadi sasaran areal tangkapan nelayan skala kecil dan sebagian besar
menyatakan bahwa areal padang lamun adalah merupakan habitat sangat penting

sebagai sasaran menangkap ikan (Gambar 3).
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Gambar 3. Lamun sebagai habitat ikan di lokasi studi (n= 60)
Sumber: (Syukur et al., 2012)
Implikasi dari meningkatnya pemanfaatan areal padang lamun oleh nelayan

skala kecil di wilayah pesisir Tanjung Luar dapat menjadi sumber kerusakan



lamun. Disisi lain meningkatnya laju ekploitasi sumberdaya ikan dari areal
sekitar padang lamun dapat berdampak pada penurunan populasi ikan. Salah satu
jenis ikan ekonomis penting yang produksinya menurun secara signifikan adalah
ikan baronag (BPS Lombok Timur, 2013). Over-ekploitasi selain berdampak
negatif terhadap ekosistem seperti ekosistem padang lamun, disisi lain dapat
berdampak secara langsung terhadap penurunan produksi ikan hasil tangkapan
nelayan sepert di Teluk Banten (Thomascik et al., 1997). Dalam hal ini hasil
tangkapan nelayan di perairan Indonesia dari areal lamun telah mengalami
penurunan secara signifikan yang disebabkan oleh kerusakan lamun (Unsworth et
al., 2010).

3.3.2 Masyarakat non nelayan

Lamun yang tumbuh pada lingkungan laut menjadi habitat biota laut selain
ikan yang berasosiasi dengan lamun adalah moluska, udang, kepiting dan tripang
(Tsukamoto et al., 1997). Dalam hal ini habitat yang memiliki vegetasi lamun
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepadatan dan komposisi makro-
invertebrata dan fauna herbivor yang memiliki ketergantungan cukup besar
terhadap lamun adalah sea-urchin (Tripneustes gratilla), ikan, penyu hijau
(Chelonia midas) dan dugong (Dugong dugong) (Pilditch et al. 2004; Lyimo et
al. 2009).

Populasi keragaman spesies biota laut yang berasosiasi dengan lamun,
khususnya yang memiliki nilai ekonomi seperti tripang, see-urchin , crebs dan
moluska telah menjadi usaha masyarakat non nelayan secara reguler (Syukur et
al., 2012). Dalam hal ini perburuan spesies Echinodermata terutama teripang
dan bulu babi di daerah rataan karang dan padang lamun kemungkinan besar
telah menurunkan populasi biota tersebut dan dikhawatirkan akan menggangu
keseimbangan ekosistem (Satyawan et al., 2014). Pemanfaatan areal lamun oleh
masyarakat non nelayan adalah menjadi sumber kerusakan lamun lain yag masih
terjadi sampai saat ini di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur.
Masyarakat non nelayan dalam melakukan aktivitas di padang lamun

memanfaatkan saat air surut dan rata-rata selama berlangsung pada saat bulan



purnama dan buan mati. Masyarakat yang memanfaatkan areal lamun jumlahnya

cukup besar (Tabel 5).

Tabel 5. Komposisi jumlah orang yang datang ke lokasi padang lamun selama
lima hari tiap bulan

No  Lokasi Jumlah orang selama 5 Rata-rata jumlah
hari/bulan orang/hari
April Mei Juni
1 Gili Kere 648 637 669 130
2 Poton Bakau 1156 907 968 202
3 Kampung Baru 187 155 136 31
4 Lungkak 226 208 214 43

Masyarakat non nelayan (Tabel 5) menjadi indikator untuk menyatakan
bahwa keberadaan padang lamun di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur
sangat penting bagi masyarakat lokal. Namun demikian pemanfaatan yang terus
menrus dapat dipastikankan tidak saja berdampak negatif terhadap kelestraian
biota laut yang menjadi target tetapi juga dapat berdampak negatif kelestarian
lamun. Hal ini dapat dijelaskan karena dalam pemanfaatan areal lamun
menggunakan cara dan alat yang dapat merusak lamun. Oleh karena itu
masyarakat non nelayan menjadi salah satu sumber kerusakan lamun di wilayah

pesisir Tanjung Luar Lombok Timur.

3.4. Potensi Budidaya Laut di Lokasi Studi

Lokasi penelitian (perairan pesisir Tanjung Luar lombok Timur) adalah bagian
dari Teluk Jukung yang bersifat semi terbuka dan berhubungan langsung dengan
Selat Alas. Potensi sumberdaya laut di wilayah studi peruntukannya sebagai
wilayah pengembangan perikanan tangkap dan budidaya laut (Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi NTB, 2006. Berkaitan dengan
pengembangan perikanan tangkap dan budidaya laut secara faktual bahwa potensi
areal perikanan dan potensi produksi perikan laut (Tabel 6). Selain itu jenis ikan
ekonomis penting yang telah teridentifikasi dan memiliki potensi yang cukup
besar untuk mendukung pelaksanaan budidaya pada tingkat nelayan skala kecil
di lokasi studi adalah Siganidae, Mugilidae, Lutjanidae, Haemulidae dan
Mullidae (Syukur et al., 2015). Selain ikan potensi lain yang memiliki nilai

ekonomi tinggi dan sebagai komuditas ekspor adalah lobster yaitu lobster pasir



(Panulirus homarus) dan lobster mutiara (Panulirus ornatus) dan diestimasi
potensi bibit udang lobster berkisar antara 1.167 ekor/hari — 1347/hari atau 25.669
ekor/bulan-29.641 ekor/bulan atau  antara 308.028 ekor/tahun — 355699
ekor/tahun (Syukur et al., 2016).

Tabel 6. Potensi areal dan potensi produksi perikanan laut di Kecamatan Keruak
dan Kecamatan Jerowaru.

No Kecamatan Potensi Areal Potensi Produksi Perikanan (Ton)
Perikanan (Ha)
Budidaya Tambak Perikanan Rumput Laut Tambak

Laut Laut
1 Keruak 507 50 6.158,71 23.437,50 350
2 Jerowaru 2.673 1.408,50 39.004,59 198.937,50  9.859,50
Jumlah 3180 1458,50 45163,3 222375,00 10209,50

Sumber. BPS Lombok Timur, 2013.

Potensi budidaya yang cukup besar belum berkontribusi secara signifikan
sebagai alternatif matapencaharian nelayan skala kecil di wilayah pesisir Tanjung
Luar Lombok Timur. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan dengan model
pendekatan mata pencaharian yang berkelanjutan (Allison dan Ellis, 2001).
Salah satu model yang dapat dikembangkan sebagai sumber matapencahrian yang
berkelanjutan bagi nelayan skala kecil di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok
Timur adalah budidaya ramah lingkungan. Namun demikian realitasnya
menunjukkan bahwa budidaya belum menjadi pilihan utama dalam
pengembangan ekonomi nelayan skala kecil. Ha ini disebakan karena: (1)
orientasi budaya nelayan, khusunya nelayan skala kecil yang masih memiliki
pandangan bahwa sumberdaya laut (ikan) masih dapat memberikan kehidupan
bagi mereka, meskipun saat ini hasil yang diperoleh sering tidak sesuai dengan
modal yang dikeluarkan, (2) budidaya membutuhkan waktu yang panjang yaitu
antara 5 - 12 bulan, (3) invesatsi budidaya membutuhkan modal yang cukup besar
dari ukuran ekonomi nelayan skala kecil yaitu berkisar antara Rp. 25.000.000,- —
Rp.50.000.000,-, , (4) belum ada usaha pemberdayaan yang dapat mengubah
orientasi nelayan skala Kkecil, khususnya yang berkaitan dengan sumber
matapencaharian yang berasal dari sumberdaya laut seperti budidaya ikan dan
biota lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan (5) belum ada kebijakan yang

fokus terhadap program budidaya laut sebagai solusi pengentasan kemiskinan



masyarakat nelayan, khususnya nelayan skala kecil di wilyah pesisir Tanjung
Luar Lombok Timur.
3.5. Tipologi Nelayan dan Budidaya Laut di Lokasi Studi

Tipologi nelayan antar lokasi di lokasi studi dapat memberikan gambaran
tentang kondisi sosial dan ekonomi nelayan. Nelayan di Desa Tanjung Luar dan
Desa Maringkik berdasarkan armada alat tangkap 43, 66 % menggunakan kapal
motor dan 56,34 % perahu motor tempel dan nelayan di Desa Ketapang Raya dan
Desa Jerowaru hanya menggunakan peruhu motor tempel. Selanjutnya kebiasaan
melaut nelayan di Desa Tanjung Luar dan Desa Maringkik, khusunya yang
menggunakan kapal motor berkisar antara 1 minggu - 2 minggu dan sering
mereka melaut selama satu musim tangkap (3 minggu) atau antara dua bulan
purnama. Namun demikian nelayan di Desa Kepatang Raya dan Desa Jerowaru
kebiasaan melaut hanya 1 hari atau pergi sore pulang pagi.

Areal tangkapan nelayan yang berasal dari Desa Tanjung Luar dan Desa
Pulau Maringkik dalam melakukan penangkapan pada areal atau sekitar padang
lamun adalah sasaran alternatif dan jenis alat tangkap yang digunakan pancing.
Namun demikian nelayan dari Desa Ketapang Raya dan Desa Jerowaru terdiri
dari dua tipe yaitu: (1) nelayan yang menjadikan areal padang lamun sebagai
sasaran alternatif dalam mencari ikan dengan jenis alat tangakap pancing dan (2)
nelayan subsistem vyaitu nelayan menggunakan areal padang lamun sebagai
sasaran manangkap ikan dengan jenis alat tangkap mini troll.

Jenis budidaya yang sudah dilakukan oleh beberapa nelayan skala kecil di
lokasi studi adalah budidaya udang lobster tetapi belum berkembang seperti pada
beberapa lokasi lain (Serewe, Ekas, Awang, Batu Nampar dan Gerupuk). Dalam
hal ini kondisi budidaya pada tiap lokasi (Tanjung Luar, Pulau Maringkik,
Telong-Elong, Jor, Gili Re dan Ketapang Raya) adalah sebagai berikut: (1)
Tanjung Luar, budidaya sudah ada pada tahun 2010 dan sampai saat sekarang
jumlah pembudidaya sebanyak 10 orang, (2) Pulau Maringkik mulai budidaya
pada awal tahun 2015 dan jumlah pembudidaya sebanyak 26 orang, (3) Telong-
Elong dan Jor aktivitas budidaya mulai tahun 2000 dengan jumlah pembudidaya
yang aktif sebanyak 65 dari 200 pembudidaya (Bahrawi et al., 2014). Jenis
budidaya yang dikembangkan adalah budidaya udang lobster dan ikan (baroanag



dan bawael) dan (4) Ketapang Raya mulai budidaya pada tahun 2010 tetapi tidak

berkembang dan sekarang nelayan mulai mengembangkan budidaya.

3.6. Budidaya Nelayan Skala Kecil sebagai Instrumen Pengelolaan Lamun di
Lokasi studi

Potensi perairan pesisir sebagai sumber ekonomi masyarakat lokal yang
belum dimanfaatkan secara optimal adalah potensi budidaya. Contoh
pemanfaatan areal budidaya di perairan pesisir Lombok Timur yang masih hanya
30,33 % dari total potensi untuk 5 jenis komudidatas (Tabel 7). Salah satu jenis
komuditas yang memiliki potensi untuk dikembangkan pada tingkat nelayan skala
kecil selain rumput laut adalah budidaya lobster. Potensi yang sudah
dimanfaatkan untuk budidaya lobster sebesar 2,1%. Di wilayah perairan pesisir
Tanjung Luar Lombok Timur jenis Budidaya yang dikembangkan oleh nelayan
skala kecil adalah budidaya lobster.
Tabel 7. Potensi Areal, Pemanfaatan, dan Produksi Budidaya Laut di Kabupaten

Lombok Timur

No Jenis Budidaya Potensi (ha)  Pemanfaatan (ha) Produksi (ton)

1 Mutiara 3.433,65 1.805,50 0,22
2 Kerapu 509,40 6,50 5,40
3 Lobster 525,68 11,07 82,90
4 Rumput Laut 2.000,00 232,58 60.471,00
5 Teripang 194,00 - -
6 Kerang-kerangan 179,50 - -

6641,73 2055,63

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lombok Timur 2013

Padang lamun sebagai sistem ekologi penting di wilayah pesisir sudah lama
dipublikasi secara ilmiah, sejak diperkenalkan sebagai tumbuhan berbunga di
lingkungan laut (den Harttog, 1970). Namun demikian informasi ilmiah yang
sudah dipublikasi belum banyak dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan
pengelolaan padang lamun seperti perhatian dalam pengelolaan ekosistem lain
yaitu ekosistem mangrove dan terumbu karang (Nadiarti et al., 2012). Kabupaten
Lombok Timur yang memiliki wilayah laut 1.0743,33 km? dengan panjang pantai
220 km, sistem pengelolaan padang lamun terintegrasi pada sistem pengelolaan

sumberdaya ikan secara partisipatif (Perda Lombok Timur Nomer 9, 2006).



Pengelolaan padang lamun di wilayah pesisir Lombok Timur secara spatial
berada pada pada kawasan konservasi laut daerah di Gili Sulat (Perda Lombok
Timur Nomer 10, 2006). Namun demikian aspek regulasi daam pengelolaan
padang lamun secara partisipatif belum berjalan secara efektif pada tingkat lokal
seperti di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur. Hal ini disebabkan karena
kelembagaan di tingkat lokal belum memiliki sumberdaya yang memadai untuk
mencegah eksploitasi atau pemanfaatan yang bersifat distruktif.

Pengelolaan padang lamun di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur
saat ini adalah kebutuhan, bila dilihat dari ancaman kerusakan dan keberlanjutan
sumberdaya ikan. Namun demikian biaya pengelolaan yang besar menjadi
kendala untuk mewujudkan pengelolaan padang lamun seperti di wilayah pesisir
Tanjung Luar Lombok Timur. Dalam hal ini dibutuhkan model yang dapat
melibatkan nelayan kecil untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengeloaan
padang lamun. Salah satu model yang dapat melibatkan nelayan skala kecil
dalam pengelolaan padang lamun adalah melalui pengembangan sumber
matapencahrian nelayan skala kecil yang berkelanjutan dan bersumber dari
lingkungan sekitar padang lamun.

Potensi perikanan pantai, khususnya sektor budidaya yang cukup besar
(Tabel 7) dapat menjadi sektor pengembangan sumber matapencaharian nelayan
skala kecil yang berkelanjutan di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur.
Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara mendalam dengan nelayan yang telah
melakukan budidaya di wilayah pesisir Tanjung Luar Lombok Timur, ditemukan
beberapa  dampak positif ~ yang berhubungan secara langsung dengan
pengelolaan padang lamun skala lokal di lokasi studi adalah: (1) mereduksi
secara signifikan jumlah nelayan yang menangkap ikan dengan menggunakan alat
tangkap seperti pukat, troll dan lain-lain, (2) nelayan pembudidaya dapat berperan
sebagai supervisor dan mencegah menggunakan bom dan bahan potasium untuk
eksploitasi sumberdaya yang bernilai ekonomi dari padang lamun, (3) budidaya
ramah lingkungan sebagai sumber mata pencaharian yang berkelanjutan bagi
nelayan skala kecil dan (4) ada regulasi ditingkat nelayan skala kecil dalam
pemanfatan suberdaya laut secara berkelanjutan dalam bentuk (a) larangan

penggunaan troll mini dan sejenisnya oleh semua nelayan; (b) mencegah



penggunaan alat dan bahan yang tidak ramah lingkungan (bom dan potasium) dan
(c) pembentukan zona budidaya berdasarkan tempat tinggal nelayan. (Syukur et
al., 2016).

Bentuk sederhana yang telah didiskripsikan bahwa solusi pengelolaan
padang lamun pada wilayah perairan pesisir yang tidak berada dalam kawasan
konservasi atau perlindungan laut dalam bentuk lain dapat dilakukan melalui
optimalisasi potensi lingkungan yang dapat menjadi sumber matapenharian
nelayan skala kecil yang bersifat berkelanjutan. Keunggulan dari model ini
adalah: (1) pemerintah tidak mengeluarkan biaya untuk pengelolaan lingkungan,
(2) mengoptimalisasi peran masyarakat lokal, khususnya nelayan skala kecil
dalam mencegah dan pengawasan pemanfaatan secara distruktif oleh pihak lain
dan (3) nelayan skala kecil sebagai komunitas mendapatkan sumber
matapencaharian yang berkelanjutan. Namun demikian untuk dapat mencapai
hasil yang maksimal dalam pengelolaan lamun yang berkelanjutan dan
keseahteraan nelayan dibutuhkan keterlibatan pihak lain dalam hal ini adalah

pemerintah daerah Kabuapeten Lombok Timur .

IV. Kesimpulan

Padang lamun sebenarnya sudah dikenal oleh masyarakat lokal, khusunya
nelayan sebagai habitat biota laut. Namun demikian selama ini tingkat eksploitasi
tidak sebanding dengan upaya pengelolaan baik pada tingkat lokal, regional,
nasional. Pengelolaan padang lamun sampai saat ini masih pada tataran kebijakan
belum pada tataran teknis operasional seperti di Kabupaten Lombok Timur.
Dalam hal ini berkembangnya usaha budidaya di wilayah pesisir Tanjung Luar
Lombok Timur merupakan model sederhana pengelolaan padang lamun untuk
kebrelanjutan sumberdaya ikan dan biota lain yang berasosiasi dengan padang

lamun.
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